III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu suatu
metode yang berusaha menggambarkan suatu masalah yang menjadi objek dalam
penelitian. Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada
masa sekarang, karena banyak penelitian maka metode deskriptif merupakan
istilah umum yang mencangkup berbagai teknik deskriptif antara lain ialah
metode dengan teknik wawancara, teknik dokumentasi dan teknik observasi
(Hadari Nawawi, 1995: 53). Metode deskriptif ini merupakan suatu deskripsi dan
analisa tentang suatu masyarakat yang didasarkan pada penelitian lapangan.

(Throni, 1987: 75).

Berdasarkan dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
deskriptif adalah metode yang memaparkan secara keseluruhan rangkaian tentang
objek yang akan diteliti. Dalam penellitian ini objek yang akan diteliti ialah abdi
dalem kraton Yogyakarta. Metode deskriptif akan membantu penulis dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan perwujudan pengabdian abdi

dalem dalam kegiatan yang berdimensi sosial-budaya.
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B. Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai, variabel juga dapat
diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atau lebih atribuut
(S.Margono, 1996:133). Variabel menunjukkan pada gejala, karakteristik, atau
keadaan yang kemunculannya berbeda-beda pada setiap subjek (Mohammad Alj,
1992:26). Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek suatu
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. (Suharsimi

Arikunto, 1986; 91).

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan variabel adalah
sebuah subjek yang mempunyai nilai dan menjadi pusat perhatian dalam sebuah
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal

dengan objek yang dikaji adalah abdi dalem Kraton Yogyakarta.

C. Informan
Informan adalah orang dalam latar penelitian, yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi penelitian. Seorang informan harus
mempunyai pengalaman latar penelitian. Syarat-syarat seorang informan adalah
jujur, taat pada janji, patuh oada peraturan, suka berbicara, tidak termasuk pada
kelompok yang bertentangan dengan latar belakang penelitian, dan mempunyai
pandangan tertentu tentang suatu hal atau peristiwa yang terjadi (Moleong,
1998:90).

Menurut Suwardi Endaswara (2006: 119) dalam bukunya Metode, Teori,

Teknik Penelitian Kebudayaan syarat seorang informan adalah :

1. Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan

permasalahan yang diteliti.

2. Usia orang yang bersangkutan telah dewasa.
3. Prang yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani.
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4. Orang yang bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan

pribadi untuk menjelekkan orang lain.

Orang yang bersangkutan tokoh masyarakat.

6. Orang yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang luas mengenai
permasalahan yang diteliti.

e

Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dimana peneliti
cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk
menjadi sumber data yang mengetahui masalah secara mendalam. Informan yang
dipilih dapat menunjuk informan lain yang dianggap lebih tau, maka pilihan
informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti

dalam memperoleh data. (Patton dalam Heribertus Sutopo, 1988:22).

Jadi Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah informan yang dianggap
tahu dan informan yang dipilih dapat menunjuk informan lain yang dianggap
lebih tahu dalam perolehan data mengenai Perwujudan Pengabdian abdi dalem

Kraton Yogyakarta dalam Kegiatan yang Berdimensi Sosial-Budaya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk teknik pengumpulan data tentang penelitian kebudayaan menggunakan
teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan kepustakaan. Informasi-informasi
yang kita butuhkan memaparkan tentang sesuatu hal maupun peristiwa yang
termuat dalam data. Jelas bahwa dalam mengumpulkan data kita memerlukan
teknik-teknik pengumpulan data, sechubungan informasi yang kita perlukan akan

lebih mudah kita dapatkan. Teknik-teknik tersebut adalah :
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a. Teknik Wawancara

Definisi wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Moh. Nazir, 1985:234).
Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden

(Joko Subagyo, 1997:39).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 9 tokoh abdi dalem Kraton
Yogyakarta. Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak berstruktur
ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada

kedalaman informasi.

b. Teknik Observasi

Menurut Nasution yang dimaksud dengan kegiatan observasi yaitu observasi
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia, seperti yang
terjadi dalam masyarakat. Dengan observasi dapat kita memperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang kehidupan social yang sukar diperoleh dengan metode
lain. (Nasution, 1982; 122). Observasi juga disebut sebagai suatu penelitian secara

sistematis yang menggunakan kemampuan indera manusia. ( Suwardi Endaswara,

2006: 133).

Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk mengamati secaraa

langsung tentang situasi dan kondisi abdi dalem Kraton Yogyakarta.
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c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumenter atau studi dokumenter adalah suatu teknik pengumpulan data
melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip termasuk buku-buku, pendapat dan

lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (S. Margono, 1996:181).

Dari pendapat di atas dapat diambil intisari bahwa cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip disebut teknik dokumantasi. Dokumentasi
yang akan dilakukan yaitu teknik pengumpulan data dari catatan-catatan, surat
kabar, buku-buku pendapat teori, serta buku-buku yang berhubungan dengan

penelitian ini.

d. Teknik Kepustakaan

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, maka
penulis menggunakan teknik kepustakaan. Teknik kepustakaan adalah cara
pengumpulan data dan informasi dengan bantuan macam-macam material yang
terdapat di ruang perpustakaan, seperti buku-buku, Koran majalah, naskah dan

sebagainya yang relevan dengan penelitian (Koentjaraninngrat, 1983:81).

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa cara pengumpulan data
melalui buku-buku disebut teknik kepustakaan. Teknik kepustakaan yang akan
dilakukan yaitu teknik pengumpulan data dari menelaah buku-buku yang

berkaitan dengan penelitian ini.
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D.S Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul maka data itu diolah dengan tahap sebagai berikut :

1. Editing, yaitu tahap pemeriksaan kembali data yang diperoleh untuk
mengantisipasi  terjadinya kesalahan kekeliruan dalam proses
pengumpulan data.

2. Koding, yaitu tahap pengklasifikasian jawaban yang diberikan
responden dengan memberikan kode pada setiap jawaban, dengan
melihat dari suara terbanyak dan realisasi dilapangan.

3. Tabulasi, yaitu dimana jawaban yang telah diperoleh setelah melalui
tahap editing dan koding, kemudian dibuat dalam bentuk table-tabel

perhitungan dalam rangka memudahkan analisis datanya.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka memperoleh
temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan data yang diperoleh akan
menuntun peneliti kearah temuan ilmiah. Maksud utama analisis data ialah untuk
membuat data itu dapat dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa

dikomunikasikan dengan orang lain.

Menurut Robert C. Bogdan dan Sari Knop Bikklen, analisis data merupakan
proses penemuan yang sistematis dari catatan interview, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap data tersebut, sehingga penemuan itu dapat disajikan (S. Margono. 1998:

74).
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Teknik analisis data kualitatif budaya dipandang penting untuk melihat kondisi
yang tidak mungkin dijangkau dengan rumus kualitatif., tapi menitikberatkan
keutuhan sebuah fenomena budaya, bukan memandang budaya secara parsial,
dalam kaitan ini unsur pengamatan sangat menentukan keberhasilan penelitian.

(Suwardi Endraswara, 2006:83).

Berdasarkan penjelasan di atas setelah mendapatkan data-data yang diperoleh
dalam penelitian, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan
menganalisa data, mendeskripsikan serta mengambil kesimpulan. Untuk
menganalisis data ini digunakan teknik analisis data kualitatif, karena berupa

catatan serta pemaknaan terhadap dokumen dan berupa keterangan-keterangan.



